
 
 
Cici Wulandari, 2021 
ANALISIS NILAI-NILAI KARAKTER DALAM NOVEL KETABAHAN YANG BERBUAH MANIS SEBAGAI 
ALTERNATIF BAHAN AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS V SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 

 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan kesimpulan bahwa dalam 

penanaman nilai karakter pada seseorang erat kaitannya dengan tingkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari. Upaya penanaman nilai karakter dapat 

dilakukan selama proses pembelajaran, salah satunya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Hasil analisis dalam novel Ketabahan Yang Berbuah Manis karya Gol 

A Gong dan Tias Tatanka tahun 2011, ditemukan 52 data temuan. Dalam 

proses pembelajaran, terdapat salah satu komponen pendukung pe,belajaran 

yaitu bahan ajar. Bahan ajar yang disusun oleh peneliti berasal dari hasil 

analisis nilai-nilai karakter dalam novel Ketabahan Yang Berbuah Manis. 

Peneliti mengambil beberapa penggalan cerita yang mengandung nilai 

karakter dan menyesuaikan dengan materi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Materi yang dibahas dalam bahan ajar 

ini adalah materi pelajaran 3 cita-citaku menjadi anak yang shalih dengan sub 

judul orang jujur disayang Allah, hormat dan patuh kepada guru dan 

orangtua, dan indahnya saling menghargai di kelas V sekolah dasar. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Bagi guru, selain memberikan bahan ajar PAI kelas V pelajaran 3 

Cita-Citaku Menjadi Anak yang Shalih, hendaknya guru juga bisa 

menjadi contoh dan teladan bagi siswa dalam menanamkan nilai 

karakter di sekolah. Selain itu, hasil analisis ini bisa digunakan oleh 

guru sebagai tambahan atau alternatif bahan ajar dari pemerintah atau 

sekolah. 

2. Bagi siswa, penanaman nilai-nilai karakter pada diri siswa merupakan 

sebuah kegiatan yang seharusnya dilakukan. Banyak hal yang dapat 

dilakukan oleh siswa, contohnya siswa dapat membaca buku novel 

Ketabahan Yang Berbuah Manis yang didalamnya banyak memuat 

nilai-nilai karakter sehingga dapat dijadikan contoh sikap yang 

mengandung nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti lain, untuk mengetahui efektivitas maupun respon siswa 

terhadap penggunaan bahan ajar ini, peneliti menyarankan agar 

penelitian selanjutnya, baik untuk penelitian eksperimen maupun 

penelitian tindakan kelas. 

 


